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 Variants of prevention efforts to break the chain of transmission of 
dengue fever had been carried out, but dengue hemorrhagic fever 
(DHF) was still a health problem. Controlling the causes of DHF and its 
risk factors by breaking the chain of infection was a preventive 
measure. Prevention efforts are carried out through health education 
via video media, direct counseling, and leaflets to increase knowledge, 
attitudes, and behavior for the prevention and eradication of dengue 
mosquito nests, with school movement in response to mosquito nest 
eradication. After the educational activities of the mosquito nest 
eradication program at SMP Negeri 2 Bukittinggi on Friday 15 July 
2022 were well carried out, the students had knowledge, good 
attitudes about eradicating mosquito nests, and students could 
become agents of change in school, family, and community. This school 
movement is in response to the eradication of mosquito nests with 
drying, closing, burial, and monitoring that must be carried out 
continuously and thoroughly to prevent and eradicate dengue fever. 
This activity can be replicated in other schools through out Bukittinggi 
City to achieve a dengue-free Bukittinggi. 
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 Berbagai upaya pencegahan untuk memutus mata rantai penularan 
demam berdarah telah dilakukan, tetapi demam berdarah dengue 
(DBD) sampai saat ini masih merupakan salah satu masalah 
kesehatan. Mengendalikan penyebab penyakit DBD dan faktor 
resikonya dengan memutus mata rantai infeksi merupakan upaya 
pencegahan. Upaya pencegahan yang dilakukan adalah dengan 
edukasi kesehatan melalui media video, penyuluhan langsung dan 
leaflet dalam upaya peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku 
pencegahan dan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) DBD dengan 
Gerakan Sekolah Tanggap PSN. Setelah kegiatam Edukasi program 
PSN 4M plus di SMP Negeri 2 Bukittinggi pada hari Jum’at tanggal 15 
Juli 2022 ini terlaksana dengan baik, para siswa memiliki 
pengetahuan, sikap yang baik tentang PSN, siswa  dapat menjadi 
agen perubahan (agent of change) di sekolah, keluarga dan 
masyarakat. Gerakan Sekolah Tanggap PSN dengan program PSN 4M 
Plus harus dilakukan secara terus menerus dan menyeluruh  dalam 
upaya pencegahan dan pemberantasan demam berdarah. Kegiatan 
ini juga dapat diterapkan di sekolah lain yang ada di Kota Bukittinggi 
untuk mewujudkan Bukittinggi bebas demam berdarah. 

   

 
PENDAHULUAN  

Kasus demam berdarah dengue (DBD) dapat terjadi pada semua 

kelompok umur, yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti. Penyakit demam 

berdarah lebih banyak menyerang kelompok usia produktif termasuk kelompok 
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usai sekolah (Adrizain, Setiabudi, & Chairulfatah, 2018; Muliansyah & Baskoro, 

2016; Priesley, Reza, & Rusdji, 2018), hal ini dapat terjadi karena kondisi 

lingkungan sekolah yang tidak sehat dan ditemukan jentik nyamuk Aedes di 

lingkungan sekolah (Budiyanto, 2012; Piedrahita et al., 2018; Satoto, Alvira, 

Wibawa, & Diptyanusa, 2017). 

Nyamuk Aedes aegypti biasanya menggigit pada pagi antara pukul 09.00 -

10.00 dan petang hari pukul 16.00-17.00 (Kementerian Kesehatan RI, 2017a). 

Pada waktu tersebut kelompok usia 5-14 tahun berada di lingkungan sekolah, 

sehingga kemungkinan penularan DBD bukan berasal dari rumah saja tetapi juga 

dari sekolah, karena waktu efektif nyamuk Aedes mencari mangsa adalah 

diwaktu tersebut. Untuk itu di perlukan upaya yang efektif untuk mencegah 

penyebaran kasus DBD dilingkungan sekolah dengan menggerakkan 

pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Kelompok usia sekolah lebih 

mudah diberikan pemahaman PSN dibandingkan orang dewasa, sehingga 

pemahaman PSN yang diberikan sejak usia dini dijadikan sebagai dasar 

pemikiran dan perilaku kesehatan dimasa yang akan datang (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014).  

Keberhasilan program pengendalian vektor dalam upaya mencapai target 

angka bebas jentik (≥95%), perlu didukung dengan memberikan pendidikan 

kesehatan kepada masyarakat termasuk anak sekolah sehingga anak sekolah 

dapat diberdayakan secara maksimal. Pemberdayaan anak sekolah di SMP 

Negeri 2 Bukittinggi (Gerakan Sekolah tanggap PSN) bertujuan dapat 

membantu dalam upaya menyukseskan upaya pencegahan, pengendalian dan 

pemberantasan DBD. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pemberdayaan anak sekolah di SMP Negeri 2 Bukittinggi (Gerakan 

Sekolah tanggap PSN) dilakukan pada hari Jumat tanggal 15 Juli Tahun 2022 

melalui pendampingan dengan memberikan edukasi kepada 30 orang perwakilan 

siswa SMP Negeri 2 Bukittinggi melalui media video, penyuluhan langsung dan 

membagikan leaflet. Edukasi bertujuan untuk peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku dalam upaya pencegahan demam berdarah dengan penerapan PSN 

4M-plus (Menguras, Menutup, Mengubur dan Memantau) plus tidak menggantung 
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pakaian, memelihara ikan ditampungan air, membubuhkan larvasida dan tidur 

menggunakan kelambu. 

HASIL DAN DISKUSI 

Gerakan Sekolah Tanggap PSN dengan memberikan pemahaman PSN bagi 

anak sekolah dapat membentuk budaya PSN pada usia sedini mungkin, yang 

akan digunakan sebagai dasar pemikiran dan perilakunya dimasa yang akan 

datang. Kelompok anak sekolah merupakan bagian kelompok masyarakat yang 

dapat berperan strategis, mengingat jumlahnya sangat banyak sekitar 20% dari 

jumlah penduduk Indonesia adalah anak sekolah SD, SLTP dan SLTA. Anak 

sekolah tersebar di semua wilayah, baik daerah perkotaan maupun pedesaan.  

SMP Negeri 2 Bukittinggi merupakan salah satu sekolah yang ada di Kota 

Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat, dengan jumlah siswa 1137 siswa (30 kelas) 

dengan 58 orang guru. Siswa SMP Negeri 2 Bukittinggi memiliki beberapa 

kegiatan ekstrakurikuler diantaranya adalah organisasi Palang Merah Indonesia 

(PMR). Anggota PMR yang merupakan wakil dari beberapa kelas yang ada di 

SMP Negeri 2 Bukittinggi diedukasi dan didampingi sebagai kelompok potensial 

yang berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang mampu dan mau 

menjadi motivator bagi siswa yang lain dan di lingkungan keluarga mereka di 

rumah masing-masing dalam upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit 

demam berdarah. 

Selama ini berbagai upaya untuk memberdayakan masyarakat dalam PSN 

sudah banyak dilakukan tetapi hasilnya belum optimal dapat merubah perilaku 

masyarakat yang secara terus menerus melakukan PSN khususnya di tatanan 

sekolah. Sehingga perlu adanya edukasi untuk peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku  dalam upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit demam 

berdarah melalui PSN dengan 4M Plus (Menguras, Menutup, Mengubur dan 

Memantau) plus tidak menggantung pakaian, memelihara ikan ditampungan air, 

membubuhkan larvasida dan tidur menggunakan kelambu. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bukittinggi hari Jumat 15 Juli 

2022. Sebelum pemberian edukasi dalam upaya Gerakan Sekolah Tanggap PSN 

dilakukan  wawancara dengan siswa, mereka menyatakan bahwa selama sekolah 

di SMP Negeri 2 Bukittinggi, belum pernah mendapatkan sosialisai mengenai 
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program pencegahan penyakit DBD dengan  penerapan pemberantasan sarang 

nyamuk (PSN), baik dari pihak sekolah maupun pelayanan kesehatan. Hasil 

pretest dari 30 orang anak. Baru 3,2% anak mengetahui kalau nyamuk Aedes 

aegypti berkembang biak di air bersih. 

 

 

 

96,80%

3,20%

Gambar 1. Pengetahuan tentang Tempat Berkembang 
Biak Nyamuk Aedes Aegypti

Air Kotor
Air Bersih

38,70%

61,30%

Gambar 2. Tindakan Menguras Bak Mandi 

 1x seminggu

Tidak
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Hanya 38,7 % anak yang di rumahnya selalu menguras bak mandi 1 kali 

dalam seminggu. 

 

Ada 71% anak di rumah mereka tidak pernah ditaburkan bubuk abate 

ditempat penampungan air yang tersedia di rumah. 

 

 

39%

71%

Gambar 3. Tindakan Menaburkan Bubuk Abate di 
Tempat Penampungan Air

Ya

Tidak

60%

40%

Gambar 4. Tindakan Menutup Tempat Penampungan Air 

Ya

Tidak
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Ada 40,4% di rumah mereka tidak pernah dan atau hanya kadang-kadang 

menutup tempat penampungan air 

Upaya untuk peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku anak usia 

sekolah dalam rangka pencegahan dan pemberantasan penyakit demam berdarah 

dengan Gerakan Sekolah Tanggap PSN. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan 

metode komunikasi perubahan perilaku dengan memberikan edukasi program 

PSN 4M plus kepada 30 orang siswa SMP Negeri 2 Bukittinggi yang merupakan 

perwakilan siswa anggota organisasi PMR sekolah. 

Kegiatam Edukasi program PSN 4M plus di SMP N 2 Bukittinggi ini berjalan 

dengan baik, sehingga para siswa memiliki pengetahuan, sikap yang baik tentang 

PSN 4M plus dan siswa dapat menerapkan tindakan PSN 4M plus di lingkungan 

sekolah dan rumah masing masing. Edukasi yang diberikan diharapkan siswa 

mampu menjadi penggerak/perubah (agent of change) dan media transformasi 

knowledge kepada warga sekolah, keluarga masing-masing dan masyarakat untuk 

menerapkan PSN 4M Plus.  

 

 Gambar 5 . Pengabdian Masyarakat Gerakan Sekolah Tanggap PSN  

 

Hasil kegiatan setelah edukasi dilakukan postest secara kualitatif yang 

memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan siswa SMP Negeri 2 

Bukittinggi tentang materi yang dipaparkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

kemampuan siswa berdiskusi serta kemampuan dalam menjawab pertanyaan 

dan memberikan tanggapan dengan baik selama dan setelah kegiatan 
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berlangsung. Peningkatan pengetahuan dari siswa ditunjukkan selama kegiatan 

tidak terlepas dari peran serta siswa yang dapat bekerjasama dengan baik mulai 

dari awal kegiatan sampai selesai. Keaktifan siswa ini disebabkan karena rasa 

ingin tahu yang besar dalam upaya pemberantasan sarang nyamuk untuk 

meminimalisir terjadinya kasus demam berdarah serta kesedian mereka 

menjadi agent penggerak/perubah (agent of change) dan media transformasi 

knowledge kepada warga sekolah, keluarga masing-masing dan masyarakat 

untuk menerapkan PSN 4M Plus. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah membina SMP 

Negeri 2 Bukittinggi menjadi Sekolah Tanggap PSN karena sudah di edukasi 

melalui perwakilan siswa anggota organisasi PMR, yang merupakan kelompok 

potensial sebagai agen perubahan (agent of change) di sekolah, di lingkungan 

keluarga masing-masing dan masyarakat. Para siswa tersebut dapat memiliki 

sikap yang baik tentang PSN 4M Plus dan dapat menerapkan tindakan PSN 4M 

Plus di lingkungan sekolah dalam rangka mewujudkan Gerakan Sekolah 

Tanggap PSN. Selain berperan di sekolah siswa juga bisa memberi penjelasan 

kepada keluarga masing-masing dan masyarakat tentang PSN 4M Plus. Oleh 

karena itu, Gerakan Sekolah Tanggap PSN harus dilakukan secara masif dalam 

upaya pencegahan dan pemberantasan demam berdarah di Kota Bukittinggi. 

Kegiatan ini dapat diterapkan juga di sekolah-sekolah  yang ada di Kota 

Bukittinggi.   
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